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ABSTRAK 

Keberagaman karakteristik yang melekat pada setiap peserta didik perlu menjadi pertimbangan utama guru dalam 

merancang strategi pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui implementasi 

strategi pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik kelas V SD Khadijah 3 Surabaya; (2) Untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik kelas V SD Khadijah 

3 Surabaya; serta (3) Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

pada Peserta Didik Kelas V SD Khadijah 3 Surabaya. Analisis data dilakukan melalui teknik triangulasi dengan 

memadukan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai upaya verifikasi data. Penelitian 

dilaksanakan pada peserta didik kelas V Ridwan Abdullah SD Khadijah 3 Surabaya. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru kelas telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi melalui tiga aspek utama, yaitu 

diferensiasi konten, proses, dan produk yang disusun berdasarkan pemetaan gaya belajar serta tingkat kesiapan 

belajar peserta didik kelas V Ridwan Abdullah. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, dan 

evaluator selama penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas V Ridwan Abdullah. Pengalaman guru 

penggerak, dukungan dan kebijakan internal sekolah dan pihak Yayasan sangat berpengaruh pada keberhasilan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Juga telah ditemukan bahwa keterbatasan waktu dan karakteristik 

kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis menjadi faktor penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas 5 Ridwan Abdullah SD Khadijah 3 Surabaya. 

Kata kunci: Berdiferensiasi, Implementasi, peran guru, faktor pendukung, faktor penghambat 

ABSTRACT 

The diversity of characteristics inherent in each student needs to be the main consideration of teachers in 

designing learning strategies in the classroom. This study that aims to: (1) To find out the implementation of 

differentiated learning strategies in grade V students of SD Khadijah 3 Surabaya; (2) To describe the role of 

teachers in differentiated learning strategies in grade V students of SD Khadijah 3 Surabaya; and (3) To explain 

the supporting and inhibiting factors of the Differentiated Learning Strategy in Class V Students of SD Khadijah 

3 Surabaya. Data analysis was carried out through triangulation techniques by combining observational findings, 

interviews, and documentation as an effort to verify data. The research was carried out on students of class V 

Ridwan Abdullah SD Khadijah 3 Surabaya. The findings of the study show that classroom teachers have 

implemented differentiated learning through three main aspects, namely differentiation of content, processes, and 

products compiled based on learning style mapping and the level of learning readiness of Ridwan Abdullah's 

grade V students. Teachers act as learning designers, facilitators, and evaluators during the implementation of 

differentiated learning in Ridwan Abdullah's 5th grade. Experience of competent teachers, the support and 

internal policies of the school and the Foundation have a great influence on the success of the implementation of 

differentiated learning. It has also been found that the limited time and the characteristics of students' dynamic 

learning needs are factors inhibiting the implementation of differentiated learning in grade 5 Ridwan Abdullah 

SD Khadijah 3 Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia adalah membangun kecerdasan bangsa sekaligus 

mengembangkan potensi dan kapasitas peserta didik (Putri & Rachmadyanti, 2024). Kementerian 

Pendidikan menegaskan bahwa tujuan pendidikan di Indonesia adalah menciptakan proses belajar yang 

mendukung perkembangan peserta didik, mendorong kebebasan berpikir, serta mengoptimalkan potensi 

setiap siswa (Hilman et al., 2023). Setiap peserta didik memiliki karakteristik unik; dalam proses 

pembelajaran mereka menunjukkan perbedaan pada minat, gaya belajar, serta tingkat kesiapan yang 

beragam (Purnawanto, 2023). Seperti pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang hingga kini menjadi landasan hukum utama penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia, khususnya pada Pasal 12 ayat (1), menegaskan bahwa setiap peserta didik 

berhak memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuannya. 

Ketentuan tersebut selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Pasal 12 ayat (1), yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran harus 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang, serta mampu memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, pembelajaran juga perlu memberikan ruang yang 

memadai bagi pengembangan kreativitas, prakarsa, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Dan juga pada Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Pasal 7 ayat 3 yang 

menyebutkan bahwa strategi pembelajaran yang dirancang, karakteristik peserta didik, seperti usia dan 

tingkat perkembangannya, tingkat kemampuan awal, kondisi psikologis dan fisik, serta latar belakang 

keluarga, perlu menjadi perhatian utama. Berlandaskan undang - undang RI, Peraturan Pemerintah, dan 

Peraturan Menteri tersebut, kemudian ditarik kesimpulan bahwa strategi yang dirancang oleh pendidik 

perlu memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pedagogis yang bertujuan mengadaptasi 

praktik pembelajaran sesuai karakteristik dan kebutuhan belajar individu (Herwina, 2021). 

Menghadirkan lingkungan pembelajaran yang inklusif yang menegaskan penghargaan terhadap setiap 

peserta didik merupakan tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi. Serta mendapatkan dukungan 

yang sesuai dengan kebutuhan individualnya. Strategi pembelajaran berdiferensiasi digunakan sebagai 

solusi, dengan melakukan penyesuaian dalam pembelajaran di kelas. Ada empat aspek yang ada dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, yakni: konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Amalia, 

2023). Pembelajaran berdiferensiasi dirancang untuk merespons kebutuhan, minat, kesiapan, serta 

preferensi gaya belajar peserta didik secara individual, bukan menggunakan satu pendekatan untuk 

semua (Purnawanto, 2023). Pemberian perhatian khusus terhadap kebutuhan dan tingkat kemampuan 

masing-masing individu, pencapaian prestasi terbaik mereka sesuai dengan potensi yang ada dalam diri 

setiap individu dapat diusahakan melalui pendekatan ini (Sutrisno et al., 2023). 
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Meskipun demikian, Sekolah-sekolah di Indonesia saat ini masih belum secara optimal 

mengimplementasikan kurikulum fleksibel yang berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik 

(Amalia, 2023). Dengan demikian, diperlukan desain pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik agar mereka mampu memahami materi secara efektif serta mengembangkan kompetensi 

berdasarkan karakteristik dan keunikan masing-masing, sehingga potensi diri dapat berkembang secara 

optimal (Fadilla et al., 2021). Salah satu di antara sejumlah sekolah yang telah mengadopsi kurikulum 

Merdeka secara menyeluruh di setiap jenjang kelasnya di Surabaya adalah SD Khadijah 3 Surabaya. 

Sekolah ini memiliki budaya akademik yang aktif dalam mengembangkan kompetensi profesional guru. 

Sekolah secara konsisten menyelenggarakan berbagai kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan, seperti workshop, pelatihan, dan seminar yang berfokus pada penerapan strategi 

pembelajaran inovatif sesuai kebutuhan peserta didik. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya 

komitmen sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada diferensiasi. 

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi sebelumnya membuktikan bahwa melalui 

pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan gaya belajar dan 

kebutuhan masing-masing akan lebih optimal dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

efektivitas pembelajaran meningkat dan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. (Wahyudi et al., 2023). 

Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang 

efektif dalam rangka memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar peserta 

didik, sekaligus mendukung terwujudnya pendidikan yang inklusif dan berkeadilan sebagaimana 

diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka (Marzoan, 2023). 

Sehingga berdasarkan penelitian sebelumnya dan hasil observasi serta wawancara di SD 

Khadijah 3 Surabaya yang telah dilakukan, sehingga penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji lebih 

lanjut terkait “Analisis Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Peserta Didik Kelas V Sd Khadijah 

3 Surabaya”. 

 
METODE 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif berbasis studi kasus. Menurut Creswell 

(2004) Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena yang terjadi 

baik pada individu maupun kelompok. Menurut Waruwu (2024) pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan secara faktual berbagai fenomena, perilaku, dan persepsi, sebagaimana adanya di 

lapangan atau dalam konteks nyata yang diamati. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menekankan pada pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap konteks sosial yang sedang 

diteliti. Pendekatan ini berupaya mengungkap makna yang spesifik melalui interpretasi yang 

kontekstual, sesuai dengan waktu dan situasi tertentu. Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai relevan 

untuk mengungkap praktik pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan individual peserta didik, yang 
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menjadi ciri utama dari pembelajaran berdiferensiasi. 

Sementara itu, menurut Prihatsanti dalam Nurahma (2021) mengemukakan bahwa Studi kasus 

merupakan sebuah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam suatu 

aktivitas atau proses yang memiliki karakter kompleks dan tidak berdiri sendiri, melainkan sangat 

terkait dengan konteks sosial tempat terjadinya aktivitas tersebut. Proses maupun peristiwa yang dikaji 

melalui metode ini tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosialnya, sebab makna dan dinamika yang 

terjadi hanya dapat dipahami secara utuh jika dilihat dalam keterkaitannya dengan latar sosial, budaya, 

dan struktural yang melingkupinya. Strategi diferensiasi dengan penyesuaian kebutuhan, minat, serta 

kesiapan belajar peserta didik hanya bisa dicapai dengan dipahami secara utuh melalui analisis 

mendalam terhadap praktik di lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis adanya 

keterkaitan antara strategi guru, respons peserta didik, serta dinamika lingkungan belajar dalam satu 

kesatuan konteks. 

Pada penelitian ini, informan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Lenaini 

(2021) menyebutkan bahwa teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel secara non-acak, di mana 

peneliti menetapkan kriteria tertentu dalam menentukan informan yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

sehingga informan yang dipilih diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Sehingga, dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah kepala sekolah 

sebagai pemegang wewenang dan kebijakan di SD Khadijaah 3 Surabaya, guru kelas sebagai perancang 

proses belajar di dalam kelas, dan peserta didik perwakilan masing-masing kelompok belajar 

berdasarkan keberagaman gaya belajar dan kesiapan belajar yang ada di kelas V SD Khadijah 3 

Surabaya, sebagai pihak yang merasakan langsung praktik diferensiasi di dalam kelas. 

 
HASIL 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan guru pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V Ridwan Abdullah pada Bab 2 Buku Jendela Dunia, materi kalimat langsung dan 

tidak langsung. Peneliti menemukan beberapa hasil, di antaranya sebagai berikut: 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Peserta didik di kelas V Ridwan Abdullah SD Khadijah 3 Surabaya memiliki keberagaman 

kebutuhan belajar berdasarkan gaya belajar dan kesiapan belajar. Pemetaan kesiapan belajar 

menggunakan pemberlangsungan tes diagnostik kognitif di awal semester. Sedangkan pemetaan 

gaya belajar, didasarkan berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas sebelumnya dan kegiatan 

wawancara sederhana dengan peserta didik. Pada implmenetasi strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas V Ridwan Abdullah dilaksanakan pada aspek diferensiasi konten, proses, 

dan produk yang didasarkan pada keberagaman gaya belajar dan kesiapan belajar peserta didik. 

Guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan barpacu pada modul ajar berdiferensiasi 

yang sebelumnya telah dibuat. 
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Pada aspek diferensiai konten, media yang digunakan guru didasarkan dengan 

keberagaman gaya belajar peserta didik. Guru kelas menampilkan video pembelajaran, PPT, dan 

Lembar teks dengan aktivitas menggunting dan menempel. Yang didasarkan dari pemetaan 

keberagaman peserta didik berdasarkan gaya belajarnya, yakni ada visual, kinestetik, dan 

visualauditory. Peserta didik yang gaya belajarnya visualauditory telah terpenuhi dengan diberikan 

video pembelajaran terkait kalimat langsung dan tidak langsung, kemudian peserta didik yang gaya 

belajarnya kinestetik juga terpenuhi dengan diberikan teks cerita berjudul “kelinci kecil dan burung 

pipit”, kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasi kalimat langsung dan tidak 

langsung yang ada di dalam cerita, kemudian menggunting dan menempelkannya di lembar kerja 

yang telah disediakan oleh guru, kemudian lembar kerja tersebut ditempel di tembok kelas di 

masing masing tempat duduk setiap kelompok. Peserta didik yang gaya belajarnya visual juga 

terpenuhi, dengan diberikannya power point yang berisi materi dan gambar yang mendukung. 

Pada aspek diferensiasi konten, guru kelas menyajikan tiga jenis media yang didasarkan 

pada keberagaman gaya belajar peserta didik. Namun ketiga media tersebut tidak dikhususkan 

untuk masing masing gaya belajar. Melainkan semua peserta didik mendapatkan fasilitas power 

point materi, video pembelajaran, dan aktivitas interaktif. 

Pada aspek diferensiasi proses, guru kelas juga menyesuaikan dengan keberagaman 

peserta didik berdasarkan kesiapan belajarnya. Sehingga pada tahap ini, guru kelas membuat tiga 

opsi proses belajar yang ditujukan pada kelompok kurang siap, siap, dan sangat siap. pada 

diferensiasi proses, guru kelas memberikan proses belajar yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kesiapan belajar peserta didik namun tetap berpacu untuk mencapai tujuan belajar yang sama. 

Kelompok kurang siap, guru kelas memberikan proses belajar yaitu menyebutkan contoh dari 

kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Kemudian untuk kelompok siap, guru kelas 

memberikan proses belajar yaitu membuat cerita yang berisikan kalimat langsung dan kalimat 

tidak langsung, kemudian untuk kelompok sangat siap, guru kelas memberikan proses belajar yaitu 

mempersiapkan teks bermain beran, sekaligus menyiapkan siapa narator dan para tokoh nya. 

Pada aspek diferensiasi produk, guru kelas menyesuaikan dengan proses sebelumnya yang 

dikerjakan oleh masing masing kelompok. Sehingga pada diferensiasi produk, untuk kelompok 

kurang siap, mengumpulkan hasil pengerjaan menyebutkan contoh kalimat langsung dan kalimat 

tidak langsung. Kelompok siap mengumpulkan hasil pengerjaan membuat cerita yang berisikan 

kalimat langsung dan tidak langsung. Kemudian kelompok sangat siap, yaitu bermain peran atau 

role play di depan kelas. 
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Gambar 1. Produk Kelompok Kurang Siap 

 

Gambar di atas merupakan produk penugasan dari menyebutkan contoh kalimat langsung 

dan tidak langsung pada kelompok belajar kurang siap. 

 

Gambar 2. Produk Kelompok Siap 

 

Gambar di atas merupakan produk penugasan dari membuat cerita yang berisikan kalimat 

langsung dan tidak langsung pada kelompok belajar siap. 
 

Gambar 3. Produk Penugasan Kelompok Sangat Siap 

 

 

Gambar di atas merupakan produk penugasan dari membuat teks bermain peran yang 

berisikan kalimat langsung dan tidak langsung pada kelompok belajar sangat siap. Produk ini 

kemudian di praktikan secara langsung oleh kelompok sangat siap di depan kelas. 

2. Peran Guru dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam praktik strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas V Ridwan Abdullah SD 

Khadijah 3 Surabaya, guru berperan menjadi fasilitator dengan mengfasilitasi kebutuhan dari 

masing-masing peserta didik, yakni dengan merancang rancangan penyesuaian pembelajaran 
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dilakukan berdasarkan keberagaman peserta didik di dalam kelas. Guru juga menerapkan aspek 

aspek diferensiasi dengan benar-benar memperhatikan kebutuhan dari masing-masing peserta 

didik, seperti pada pemilihan media belajar. Guru juga aktif menghampiri setiap kelompok untuk 

membimbing proses belajar yang beragam dari setiap kelompok. Hal ini menunjukkan peran guru 

sebagai fasilitator dalam praktik diferensiasi di dalam kelas. Guru kelas juga berperan sebagai 

evaluator, yang ditunjukkan di setiap selesai pembelajaran selalu dilakukan refleksi kegiatan 

sebagai evaluasi setelah proses belajar selesai 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Khadijah 3 Surabaya ini didukung oleh 

peran guru penggerak dan pihak sekolah aktif memberikan informasi terkait adanya 

workshop dan pelatihan mandiri. Pihak sekolah juga secara rutin mengadakan pelatihan 

internal untuk para guru agar dapat merancang pembelajaran di dalam kelas. Pihak Yayasan 

Khadijah juga aktif mengadakan pelatihan bagi para guru terkait perencanaan 

pembelajaran inovatif. 

b. Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Hambatan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Khadijah 3 Surabaya 

ada pada keterbatasan waktu, dengan memprioritaskan kebutuhan dari setiap peserta didik, 

namun dengan waktu belajar di kelas yang tidak banyak, ini menjadi tantangan dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, kebutuhan setiap peserta didik bersifat 

dinamis juga menjadi tantangan guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas. Kebutuhan belajar peserta didik dapat berubah seiring berjalannya waktu, sehingga 

aspek ini perlu dipertimbangkan secara cermat oleh para guru dalam menyesuaikan kembali 

proses belajar di dalam kelas 

c. Upaya Guru Mengatasi Hambatan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, baik pada tahap 

perencanaan maupun saat penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru kelas melakukan pengelolaan waktu yang lebih efektif agar 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan secara optimal. Sedangkan, 

terkait kebutuhan belajar peserta didik yang bersifat dinamis diatasi dengan adanya 

perubahan kebutuhan belajar di masing-masing peserta didik dapat diatasi dengan kembali 

menyesuaikan pembelajaran di dalam kelas. 
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PEMBAHASAN 

Setiap peserta didik telah terfasilitasi setiap kebutuhannya dalam penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas V SD Khadijah 3 Surabaya. Hal ini karena pembelajaran berdiferensiasi juga 

dipandang sebagai pendekatan pengajaran yang inklusif, karena memungkinkan penyediaan berbagai 

alternatif dalam proses pembelajaran dengan mempertimbangkan pengalaman awal, tingkat kesiapan, 

minat, serta profil belajar peserta didik (Estaiteyeh & Decoito, 2023). Hasil data yang telah didapatkan 

peneliti juga menunjukkan bahwa guru kelas 5 di SD Khadijah 3 Surabaya telah mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi pada dimensi konten, proses, dan produk melalui pemilihan bahan 

pembelajaran dan pelaksanaan aktivitas belajar yang mempertimbangkan gaya belajar peserta didik, 

disertai penugasan yang disesuaikan dengan variasi kesiapan belajar peserta didik. 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 5 SD Khadijah 3 Surabaya telah tertuang 

dalam modul ajar berdiferensiasi yang sebelumnya telah disusun oleh guru kelas. Praktik 

diferensiasi yang diterapkan di kelas 5 Ridwan Abdullah, pada dimensi konten, proses, dan produk. 

Hal ini seperti yang dijelaskan dalam penelitian Marlina dalam Widyawati (2023) bahwa tiga aspek 

mulai dari konten, proses, dan produk menjadi serangkaian dalam penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. Ketiga aspek tersebut telah ditetapkan oleh Guru Kelas 5 SD Khadijah 3 Surabaya 

dalam kegiatan belajar di dalam kelas. 

Pada aspek konten, diferensiasi dilakukan melalui pemilihan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik yang didapatkan berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru kelas sebelumnya dan wawancara sederhana dengan peserta didik. Melalui wawancara 

sederhana tersebut, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan preferensi terhadap 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajarnya. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Fahrozi (2024) yang mengindikasikan terkait keberagaman dalam hal gaya belajar 

peserta didik, sehingga guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang selaras dengan 

karakteristik preferensi gaya belajar setiap peserta didik guna mengoptimalkan proses 

pembelajaran. 

Pada aspek diferensiasi proses, berdasarkan observasi yang telah dilakukan, Guru Kelas telah 

melakukan penyesuaian aktivitas pembelajaran. Penyesuaian pembelajaran dilakukan dengan 

mempertimbangkan keberagaman peserta didik berdasarkan tingkat kesiapan belajarnya. Oleh 

karena itu, pada tahap ini guru kelas merancang tiga alternatif proses pembelajaran yang 

diperuntukkan bagi kelompok peserta didik dengan kategori kurang siap, siap, dan sangat siap. 

Guru Kelas memberikan aktivitas yang berbeda antara kelompok kurang siap, kelompok siap, dan 

kelompok belajar sangat siap. Meskipun aktivitas pembelajaran dirancang secara beragam, 

keseluruhan kegiatan tersebut tetap diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama. 

Hal tersebut relevan dengan yang disampaikan oleh Faiz et al (2022) bahwa pada diferensiasi 
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proses mencakup beberapa komponen utama. Pertama, penerapan kegiatan pembelajaran 

berjenjang yang memungkinkan Peserta didik diarahkan untuk mencapai pemahaman yang relatif 

setara terhadap materi pembelajaran dengan tetap menghargai perbedaan kemampuan individu. 

Selanjutnya, pertanyaan pemandu disediakan sebagai rangsangan agar peserta didik terdorong 

melakukan eksplorasi materi secara mandiri dan mendalam. Selain itu, disusun rencana belajar 

individual bagi setiap peserta didik, misalnya melalui pencatatan tugas yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing. Pemberian waktu tambahan dalam penyelesaian tugas juga diterapkan 

dengan mempertimbangkan variasi kemampuan peserta didik. Proses pembelajaran kemudian 

dikembangkan dengan mempertimbangkan keberagaman gaya belajar, antara lain visual, 

kinestetik, dan auditori. Pada tahap akhir, pengelompokan peserta didik dilakukan sesuai tingkat 

kemampuan dan minat belajar masing-masing. 

Penerapan diferensiasi produk pada kelas V SD Khadijah 3 Surabaya, Guru kelas telah 

merancang dan memberikan penugasan dengan mempertimbangkan aktivitas pembelajaran yang 

telah dilaksanakan oleh masing-masing kelompok pada tahap proses belajar. Penugasan tersebut 

disusun secara berjenjang sebagai bentuk respons terhadap keberagaman karakteristik peserta 

didik, khususnya berdasarkan tingkat kesiapan belajar yang dimiliki. Melalui pendekatan ini, guru 

mengelompokkan peserta didik ke dalam kategori kurang siap, siap, dan sangat siap, sehingga 

setiap kelompok memperoleh tugas yang mengacu pada kapasitas dan kebutuhan belajar individu 

peserta didik. Dengan demikian, penugasan yang diberikan tidak bersifat seragam, melainkan 

dirancang untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal bagi seluruh peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Faiz et al (2022) bahwa diferensiasi produk 

yaitu hasil kerja peserta didik yang ditunjukkan kepada guru sebagai bentuk pencapaian tujuan 

pembelajaran. Representasi produk pembelajaran dapat berupa karangan, hasil tes tertulis, 

pertunjukan, presentasi, pidato, rekaman, diagram, serta bentuk lainnya yang digunakan untuk 

memverifikasi pemahaman peserta didik terhadap kompetensi yang ditetapkan. Perancangan 

produk ini juga dimaksudkan untuk memperluas pendalaman pengetahuan dari materi yang 

didapatkan, baik melalui kegiatan belajar secara individual maupun kelompok. Dalam diferensiasi 

produk, perhatian utama diberikan pada tingkat tantangan dan kreativitas sebagai wujud ekspresi 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam menetapkan ekspektasi yang 

jelas, mulai dari penentuan indikator capaian yang harus dipenuhi, penegasan ketercerminan 

konten pembelajaran dalam produk yang dihasilkan, perencanaan proses pengerjaan, hingga 

perancangan bentuk luaran yang diharapkan. Meskipun peserta didik diberi keleluasaan untuk 

menghasilkan produk sesuai dengan minat dan kebutuhan belajarnya, guru tetap perlu menetapkan 

indikator kualitas sebagai acuan dalam menilai produk yang dihasilkan. 
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2. Peran Guru dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Peran sebagai perancang pembelajaran dan fasilitator dijalankan guru dalam penerapan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan belajar setiap peserta 

didik secara individual maupun kelompok. Peran tersebut diwujudkan melalui perancangan 

rancangan pembelajaran yang secara sengaja disesuaikan dengan keberagaman karakteristik 

peserta didik di dalam kelas, baik dari segi kesiapan belajar, minat, maupun gaya belajar. Selain 

itu, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, sekaligus berperan aktif dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran dengan menghampiri setiap kelompok belajar. Melalui 

kegiatan tersebut, guru memberikan bimbingan, arahan, serta umpan balik yang relevan sesuai 

dengan dinamika dan variasi proses belajar yang terjadi pada masing-masing kelompok, sehingga 

seluruh peserta didik memperoleh dukungan belajar yang optimal. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari Husin et al (2025) bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menjalankan 

peran sebagai fasilitator yang bersikap responsif dan adaptif dengan menyesuaikan strategi, 

pendekatan, serta dukungan pembelajaran agar selaras dengan karakteristik dan kebutuhan belajar 

setiap peserta didik, sehingga seluruh siswa memperoleh kesempatan yang setara untuk terlibat 

dan berkembang secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Pada saat proses pembelajaran, guru berlaku sebagai fasilitator dengan menunjukkan sikap yang 

responsif terhadap keberagaman karakteristik peserta didik, sehingga mampu menyesuaikan 

layanan pembelajaran sesuai dengan keberagaman dalam diri setiap peserta didik (Ramaila, 2025). 

Selain itu, guru kelas juga selalu melakukan refleksi kegiatan sebagai evaluator setelah proses 

belajar selesai. Hal ini sejalan dengan penelitian Muliani et al, (2023) bahwa 

mengimplementasikan platform digital quiziz sebagai instrumen evaluatif interaktif guna menilai 

tingkat pemahaman peserta didik. Pemanfaatan media ini selain berfungsi sebagai alat asesmen, 

hal ini juga berperan sebagai sarana penyedia umpan balik formatif yang krusial dalam 

mewujudkan instruksi pembelajaran yang adaptif dan responsif. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Khadijah 3 Surabaya didukung oleh 

sinergi yang kuat antara pihak sekolah dan yayasan. Dukungan internal sekolah ditunjukkan 

melalui keberadaan guru penggerak yang kompeten dan berperan aktif dalam 

mendiseminasikan pengetahuan serta praktik pembelajaran berdiferensiasi kepada guru-guru 

lainnya. Selain itu, pihak sekolah secara proaktif memberikan informasi mengenai berbagai 

workshop dan pelatihan mandiri yang tersedia, serta secara rutin menyelenggarakan pelatihan 

internal guna meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan mengimplementasikan 

pembelajaran di kelas. Hal ini karena implementasi pembelajaran berdiferensiasi akan lebih 
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efektif apabila didukung oleh pelatihan profesional serta pendampingan guru yang dilakukan 

secara berkesinambungan (Herliani, A., & Harsono, 2026) 

Di sisi lain, Yayasan Khadijah turut memberikan dukungan berkelanjutan dengan 

secara aktif mengadakan berbagai program pelatihan bagi para guru di lingkungan sekolah 

Khadijah, sehingga memperkuat kapasitas profesional guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi secara optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Gibbs (2025) yang 

menyebutkan bahwa dukungan dari kepemimpinan sekolah yang disertai dengan penyediaan 

program pelatihan profesional secara berkelanjutan bagi guru menjadi faktor krusial dalam 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan yang 

positif antara dukungan institusional yang kuat dan tingkat efektivitas penerapan praktik 

pembelajaran berdiferensiasi di lingkungan sekolah. 

b. Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Hambatan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Khadijah 3 Surabaya 

terletak pada keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. Upaya guru untuk memprioritaskan 

pemenuhan kebutuhan belajar setiap peserta didik memerlukan alokasi waktu yang memadai, 

sementara durasi pembelajaran yang terbatas menjadi faktor penghambat dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan tingkat keoptimalan yang tinggi. 

Hal ini seperti yang dibuktikan oleh Sentia & Febrianti (2025) bahwa Terbatasnya alokasi 

waktu menjadi salah satu faktor penghambat yang signifikan yang menyebabkan sebagian 

guru masih cenderung mempertahankan penggunaan strategi pembelajaran konvensional, 

mengingat waktu yang tersedia dalam jadwal pembelajaran belum mencukupi untuk 

mendukung proses perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi secara 

optimal. 

Hambatan lainnya yakni pada kebutuhan belajar setiap peserta didik bersifat dinamis 

dan dapat mengalami perubahan seiring dengan perkembangan waktu. Oleh karena itu, 

kondisi ini menuntut perhatian khusus dari guru untuk secara berkelanjutan menyesuaikan 

dan kegiatan pembelajaran di kelas diselaraskan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan yang disampaikan Langelaan et al (2024) bahwa guru diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengadaptasi praktik pengajaran agar selaras dengan keberagaman 

kebutuhan belajar peserta didik. Penyesuaian tersebut meliputi perubahan pada tahap 

perancangan dan proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan 

dinamika kebutuhan peserta didik. 

c. Upaya Guru Mengatasi Hambatan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Guru kelas merespons kendala keterbatasan waktu dengan melakukan pengelolaan 

waktu pembelajaran secara lebih efektif. Upaya tersebut diwujudkan melalui perancangan 

pembelajaran yang disusun secara fleksibel, sehingga memungkinkan penyesuaian strategi 
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dan kegiatan belajar sesuai dengan kondisi kelas serta kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Ariyani et al (2024) yang mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu 

merupakan salah satu kendala signifikan yang dihadapi guru dalam menyusun dan 

menerapkan strategi diferensiasi, terutama ketika dari segi konten, proses, dan produk harus 

dilakukan penyesuaian untuk memenuhi kebutuhan individual siswa. Untuk mengatasi 

hambatan ini, guru melakukan pengaturan waktu secara fleksibel, melibatkan kolaborasi dan 

refleksi berkala, serta merancang modul pembelajaran yang adaptif sehingga peningkatan 

efektivitas praktik diferensiasi dapat dicapai meskipun dengan waktu yang terbatas. Temuan 

ini mendukung pentingnya time management yang efektif dalam praktik diferensiasi, dan 

menunjukkan bahwa guru perlu melakukan penyesuaian jadwal dan strategi perencanaan 

untuk mengoptimalkan pembelajaran yang menyelaraskan terhadap kebutuhan peserta didik. 

Gueu kelas V SD Khadijah 3 Surabaya, dalam mengatasi hambatan terkait kebutuhan 

belajar peserta didik yang bersifat dinamis, guru kelas mengandalkan pengamatan langsung 

selama proses pembelajaran untuk menyesuaikan rancangan pembelajaran secara fleksibel. 

Meskipun belum menggunakan tes diagnostik secara terjadwal, praktik penyesuaian 

pembelajaran yang dilakukan guru kelas mencerminkan penerapan prinsip responsivitas 

dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu kemampuan guru untuk segera merespons 

perubahan kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh Herner, 

L & Lee (2021) yang mengungkapkan bahwa penerapan responsive teaching berperan krusial 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, sebab guru diharapkan mampu 

menyesuaikan strategi dan pelaksanaan pembelajaran sesuai kebutuhan belajar peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak selalu 

dilakukan melalui mekanisme asesmen formal, tetapi juga dapat diwujudkan melalui 

penyesuaian pembelajaran yang bersifat kontekstual dan situasional. Dengan demikian, 

perbedaan pendekatan antara kebijakan sekolah dan praktik guru di kelas mencerminkan 

adanya kesenjangan antara perencanaan konseptual dan implementasi di lapangan, Namun 

demikian, keduanya diarahkan pada sasaran yang sama, yaitu memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik secara optimal. 

 

 
SIMPULAN 

Implementasi strategi pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik kelas V Ridwan Abdullah 

SD Khadijah 3 Surabaya diselenggarakan melalui tiga komponen utama, meliputi diferensiasi konten, 

proses, dan produk. 1) Pada aspek konten, diferensiasi dilakukan dengan mengacu pada pemetaan gaya 

belajar peserta didik, dengan menyediakan media power point, video pembelajaran, serta teks cerita 

“Kelinci Kecil dan Burung Pipit” disertai aktivitas kinestetik, yang dalam praktiknya digunakan oleh 

seluruh peserta didik tanpa pengkhususan gaya belajar tertentu. 2) Diferensiasi proses dilaksanakan 
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berdasarkan pemetaan kesiapan belajar peserta didik yang terbagi ke dalam kelompok kurang siap, siap, 

dan sangat siap, dengan pemberian tugas yang berbeda namun tetap mengarah pada tujuan pembelajaran 

yang sama. Selanjutnya, 3) Diferensiasi produk disesuaikan dengan proses pembelajaran masing- 

masing kelompok, berupa pengumpulan contoh kalimat langsung dan tidak langsung, pembuatan cerita, 

serta penampilan bermain peran di depan kelas. 

Peran guru dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi di kelas V Ridwan Abdullah adalah sebagai 

fasilitator dengan mengfasilitasi kebutuhan dari masing-masing peserta didik, yakni dengan merancang 

rancangan penyesuaian pembelajaran di kelas terhadap keberagaman peserta didik dilakukan dengan 

mempertimbangkan perbedaan gaya belajar dan kesiapan belajar dalam strategi pembelajaran 

berdiferensiasi, khususnya dalam pemilihan media, proses belajar, dan penugasan. Guru memanfaatkan 

beragam media belajar yang diselaraskan dengan hasil pemetaan gaya belajar peserta didik serta 

merancang proses dan penugasan belajar berdasarkan tingkat kesiapan belajar peserta didik. Selain itu, 

guru secara aktif membimbing setiap kelompok untuk mendukung keberagaman proses belajar yang 

berlangsung. 

Dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas V SD Khadijah 3 Surabaya, terdapat 

berbagai faktor pendukung maupun faktor penghambat yang berpengaruh terhadap pelaksanaan praktik 

diferensiasi secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas. 1) Faktor pendukung penerapan 

diferensiasi yakni adanya dukungan internal dari pihak sekolah dan Yayasan yang secara proaktif 

memberikan informasi mengenai berbagai workshop dan pelatihan mandiri dan secara rutin 

menyelenggarakan pelatihan internal sehingga memperkuat kapasitas profesional guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 2) Faktor penghambat penerapan diferensiasi 

ada pada keterbatasan waktu pembelajaran di kelas, juga pada pada kebutuhan belajar setiap peserta didik 

bersifat dinamis dan dapat mengalami perubahan seiring dengan perkembangan waktu. 
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